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ORINEWS.id – Juru bicara PDI Perjuangan (PDIP), Mohamad Guntur
Romli,  mengungkapkan  aktivitas  Sekretaris  Jendera,  Hasto
Kristiyanto,  setelah  lebih  dari  sepekan  ditetapkan  sebagai
tersangka Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

Guntur mengatakan, Hasto saat ini sedang menghabiskan waktu
bersama keluarganya.

“Mas Hasto sedang bersama keluarga dalam seminggu ini,” kata
Guntur saat dihubungi, Jumat (3/1/2025).

Selain  itu,  Guntur  juga  menyinggung  rencana  Hasto  untuk
merilis video yang disebutnya akan mengungkapkan aib pejabat
negara, termasuk Presiden ke-7 Republik Indonesia, Joko Widodo
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(Jokowi).

“Iya,  (ada  video  borok  Jokowi).  Bukan  presiden  sekarang
(Prabowo Subianto),” ucapnya.

Guntur menegaskan bahwa PDIP tidak memiliki masalah dengan
Presiden Prabowo Subianto, namun hanya dengan Jokowi.

“PDIP hanya bermasalah dengan Jokowi, bukan Prabowo,” ujarnya.

Baca juga: Jokowi Tak Risau soal Ancaman Hasto Bongkar Skandal
Pejabat Negara

Guntur juga menyatakan dukungannya terhadap laporan Organize
Crime and Corruption Reporting Project (OCCRP) yang memasukkan
Jokowi ke dalam daftar finalis “Person of The Year 2024” untuk
kategori kejahatan organisasi dan korupsi.

“Betul sekali. Makanya laporan OCCRP itu punya dasar yang
kuat,” ungkap Guntur.

Hasto  dijadikan  tersangka  atas  kasus  suap  Pergantian
Antarwaktu  (PAW)  Anggota  DPR  RI  2019-2024  yang  melibatkan
mantan kader PDIP, Harun Masiku pada Selasa (24/12/2024).

Dosen  Universitas  Pertahanan  (Unhan)  ini  juga  diduga
menghalangi  penyidikan  kasus  tersebut.

Jokowi Tak Risau

Presiden RI ke-7 Joko Widodo (Jokowi) menanggapi santai soal
ancaman Sekretaris Jenderal (Sekjen) PDIP Hasto Kristiyanto
yang mengaku punya dokumen skandal para pejabat tinggi negara.

“Ya  nggak  papa,”  kata  Jokowi  di  kediaman  pribadinya  di
Kelurahan  Sumber,  Banjarsari,  Solo,  Selasa  (31/12/2024)
dikutip dari Tribun Solo.

Jokowi juga mengaku siap jika nanti diminta penyidik untuk
memberi keterangan terkait video tersebut.
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“Ya diberi keterangan (jika dipanggil aparat),” ucap Jokowi.

Hasto Pegang Bukti Skandal Pejabat Negara

Sebelumnya, Juru Bicara PDIP Guntur Romli mengatakan bahwa
Hasto  memiliki  sejumlah  dokumen  berisi  bukti-bukti  skandal
para pejabat tinggi negara.

Dokumen  itu  dititipkan  kepada  pengamat  militer,  Connie
Rahakundini Bakrie ke Rusia.

Connie mengungkapkan langkah tersebut dilakukan sebagai bentuk
antisipasi  agar  dokumen-dokumen  tersebut  tidak  hilang,
mengingat urgensi dan sensitivitas informasi yang terkandung
di dalamnya.

Selain itu, Connie mengklaim dokumen tersebut bisa menjadi
“bom waktu”.

Connie sedikit membocorkan isi dokumen skandal pejabat negara
yang ia notariskan di Rusia itu.

Dalam  wawancara  bersama  Abraham  Samad,  Connie  tegas  jika
dokumen  tersebut  adalah  dokumen  penting  yang  menyangkut
Indonesia.

“Boleh  gak  dibocorkan  satu  saja  yang  paling  urgent  dalam
dokumen  itu.  Ada  gak  keterlibatan  ‘Mulyono’  dalam  dokumen
tersebut,” tanya Abraham Samad dalam laman YouTube-nya, Senin
(31/12/2024).

“Saya jawab dengan tegas dan jelas. Yang pasti, jika tidak
penting dan tidak menyangkut negara, tidak mungkin dititipkan
ke saya,” tegas Connie Bakrie.

Selanjutnya,  Connie  memastikan  dokumen  tersebut  menyangkut
‘Mulyono’ alias nama yang kerap disematkan untuk Joko Widodo.

“Bahwa  menyangkut  ‘Mulyono’  sedikit  banyak  pasti.  Apakah
‘Mulyono’ saja? Belum tentu.”



“Masih banyak yang lainnya?” tanya Abraham lagi.

“Iya dong,” sahut Connie.

Lantas Connie pun menerangkan jika Mulyono tidak melupakan
masa-masa dekat dengan Andi Wijayanto.

“Tapi kalau sekarang ditanya lagi, kira-kira apa. Saya mau
bocorin  aja  ya,  ‘Mulyono’  ini  lupa  ya  ketika  dia  punya
Gubernur Lemhanas namanya Andi Wijayanto.”

“Ini saya masuk ke Andi Wijayanto, seorang Gubernur namanya
Andi Wijayanto saya main dengan Lemhanas dengan Lemhanas sejak
zaman Pak Muladi.”

“Dari zaman bahela, lewat semua sampai zaman Agus. Tapi setahu
saya, selama saya berinteraksi dengan Lemhanas. Tidak pernah
ada Gubernur sedekat itu dengan presiden. Tiap hari Gubernur
ketemu presiden,” terangnya.

Andi Wijayanto yang kini digerus isu panas soal kedekatannya
dengan seorang waria pun disebutkan oleh Connie.

“Tiba-tiba kasus Andi Wijayanto muncul dengan berita apalah
gak penting soal waria, saya gak tahu itu kehidupan pribadi.
Saya sudah hapal, kalo orang dimunculkan kehidupan pribadinya,
pasti orang itu ditakuti,” tambahnya.

“Habis mas Andi apa? Mas Hasto. Ketemu siapa, lagi cipika-
cipiki. Haduh itu hanya cipika-cipiki terus itu kita anggap
ngapain,”

“Jadi kesel saya, sama buzzer-buzzer murahan ini. Pak Andi ini
sakit hati pak. Dia orang Makassar, rumah tangganya baik-baik,
anak baik-baik. Track record kalian bisa tahu. Emang bisa
ngecek yang bocorin yang ngarang-ngarang bikin itu berita itu
siapa,” jelasnya.[source:tribunnews]


